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METODE PENELITIAN DAN TEKNIK ANALISISDATA

A. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatifmdna hasil penelitian
nantinya akan diolah dan dianalisis untuk diaml@kiknpulan. Sumanto
(2014) menyatakan bahwa tujuan utama dari perelkizantitatif adalah
menghasilkan generalisasi.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Perguruan Tinggi aydh Brebes Selatan
yaitu : Universitas Peradaban, STMIK Muhammadiy8ekolah Tinggi
Agama Islam Brebes (STAIB), Akademi Keperawatartiitmah, AKBID
K.H Putra Al-Hikmah 1.
3. Waktu Penelitian
Waktu Penelitian selama 2 bulan di mulai dari Masehpai April 2018.
4. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang feadas obyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristtentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemnd ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi dalam Igé&ne ini adalah
karyawan di perguruan tinggi di Wilayah Brebes talaberjumlah 92

karyawan.
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Tabel 1. Jumlah Karyawan

No Perguruan Tinggi Jumlah karyawan
1 Universitas Peradaban 43
2  STIMIK Muhammadiyah 16
3  Sekolah Tinggi Agama Islam Benda 12
4  Akademi Keperawatan Al-Hikmah 17
5 AKBID K.H Putra Al-Hikmah 1 4

Sumber : Data primer diolah (2018)

b. Sampel

Sugiyono (2014) mengatakan bahwa sampel adalahabagari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebdumlah atau ukuran sampel
yang digunakan dalam penelitian dapat ditentukamumg beberapa pakar
penelitian. Dalam penelitian pengambilan sampebkdikan dengan metode
Accidental Sampling. Pendapat yang dipakai dalam penelitian ini ddpndapat

Slovin (Sugiyono, 2012) yang menyatakan bahwa banym sampel dapat
ditentukan dengan rumus sebagai berikut :

N
"IN ()2

Keterangan :

n = Jumlah sampel

N = Total populasi

e =Error tolerance (5%)

jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini adalaheggtd berikut :

_ 92
1+92 .(0,05)2
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n = 74,796747967 dibulatkan menjadi 75

5. Sumber Data

a)

b)

Data Primer

Data primer merupakan sumber data penelitian yapgraleh
secara langsung dari sumbernya, berupa persepsni,(opikap,
pengalaman) secara individual dan kelompok, habsgeovasi suatu
kejadian atau kegiatan dan hasil pengujian. Adagata primer yang
digunakan pada penelitian ini yaitu Kuisioner.

Kuisioner dilakukan dengan cara menyusun daftaapgaan yang
ditujukan kepada karyawan Perguruan Tinggi di WdlaBrebes Selatan
yang menjadi responden dalam penelitian ini. Datagydiperoleh adalah
hasil jawaban responden yang menunjukkan perseasi penilaian
mereka bekaitan dengan variabel kualitas sumbex denusia, kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan dengan komitmearasasi.

Data sekunder

Data sekunder merupakan sumber data penelitian ggregoleh
secara tidak langsung dari sumbernya atau melahuah perantara. Data
sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau lagustoris yang telah
tersusun dalam arsip baik yang dipublikasikan atauptidak
dipublikasikan. Data sekunder diperoleh dari d&ypruan tinggi, buku-

buku dan jurnal-jurnal yang berhubungan denganlitiaime
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6. Teknik Pengumpulan Data

a). Kuisioner
Pertanyaan Kkuisioner dalam penelitian ini merupakentanyaan
tertutup yang terdiri dari dua bagian. Bagian pedaderisi data responden
yang merupakan gambaran umum responden secara iddisiogan bagian
kedua berisi daftar pertanyaan yang mewakili vafiglenelitian.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode random Samplingprpbability sampling). Sugiyono (2014)
menyatakan bahwarobability sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap asggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dalam hakwtiap anggota populasi
mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan edar§ikor yang
digunakan dalam penelitian ini adalah: Sangat Ti8akuju (STS) diberi
skor 1, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, kuranguaet(KS) diberi skor 3,
Netral (N) diberi skor 4, Agak Setuju (AS) dibeskor 5, Setuju (S) diberi
skor 6, Sangat Setuju (S) diberi skor 7.

Nilai indeks = ((%F1x1) + (%F2x2) + (%F3x3) + (%Mx +
(%F5x5)+(%F6x6)+(%F7x7)/7

Di mana:

a. F1 adalah frekuensi responden yang menjawab 1

b. F2 adalah frekuensi responden yang menjawab 2

c. F3 adalah frekuensi responden yang menjawab 3

d. F4 adalah frekuensi responden yang menjawab 4

e. F5 adalah frekuensi responden yang menjawab 5
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f. F6 adalah frekuensi responden yang menjawab 6
g. F7 adalah frekuensi responden yang menjawab 7

Untuk mendapat kecenderungan jawaban responderadtgrh
masing-masing variabel, akan didasarkan pada silai rata-rata (indeks)
yang dikategorikan ke dalam rentang skor berdasgpkahitungan sebagai
berikut Ferdinand (2014):

1). Nilai indeks maksimum: (%F x 7) / 7 = (79X%7 = 75
2). Nilai indeks minumum : (%F x 1) / 7 = (75 x4 ¢ 10,71

SkalaLikert merupakan skala yang dipakai untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang/sekelompok osargng fenomena
social, menurut Sugiyono (2014%kala ini banyak digunakan karena mudah
dibuat, bebas memasukan pernyataan relevan, taabyiang tinggi dan
aplikatif pada berbagai aplikasi. Penelitian ini nggunakanstatement
dengan skala 7, skala ini mudah dipakai untuk pEsrelyang terfokus pada
responden dan obyek.

Dengan menggunakan kriteria tujuh kotadevén box-Method),
maka nilai interval dapat dihitung dengan caraainihdeks maksimum
dikurangi nilai indeks minimum dan hasilnya dibagujuh akan
menghasilkan nilai interval sebesar 11,87 yang adligmnakan sebagai

daftar interprestasi nilai indeks, yang dalam cbnioi adalah sebagai

berikut:
75 - 65,85 = Sangat tinggi
65,84 — 56,66 = Tinggi

56,65 — 47,47 = Cukup tinggi
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47,46 — 38,28 = Sedang
38,27 — 29,09 = Cukup rendah
29,08 — 19,90 = Rendah
19,89 - 10,71 = Sangat rendah

b.) Studi Kepustakaan

Kegiatan mengumpulkan bahan-bahan yang berkaitagatiepenelitian yang

berasal dari jurnal-jurnal ilmiah, literatur-litéua serta publikasi-publikasi

lain yang layak menjadi sumber.

7. Definisi Konsep dan Operasional Variabel

a)

Definisi Konseptual

Dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel,twyavariabel
dependen (variabel terikat), variabel penghubungn dariabel
independen (variabel bebas). Berikut penjelasang&evariabel
tersebut.

1. Variabel dependen (Y) adalah variabel yang menjaaat

perhatian peneliti. Dalam penelitian ini, variadeljpenden yang

digunakan adalah kinerja karyawan.

. Variabel penghubungriediating variabel) atau variabel mediasi

(M) adalah variabel yang mempengaruhi fenomena yang
diobservasi (variabel dependen), variabel memed&esing
disebut dengan variabel intervensit¢rvening variabel), karena
memediasi atau mengintervensi hubungan kasual beria
independen ke variabel dependen. Variabel mediasiap

penelitian ini adalah komitmen organisasi.
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3. Variabel independen (X) adalah variabel yang memaemi
variabel dependen. Variabel independen dalam pgemelini

adalah kualitas sumber daya manusia dan kepuagan ke

Definisi Operasional

Tabel 2. Definisi Operasional

No

Variabel Indikator

1

Kinerja Karyawan (Y) Mariam (2009)
Sitohang (2009) menyatakan bahwa kinerja
merupakan prestasi yang dicapai oleh seseorang1). Kuantitas kerja
atas sesuatu aktivitas yang dilakukan dalam jangkd). Kualitas kerja
waktu tertentu. 3). Ketepatan waktu
4). Efektivitas
5). Kemandirian

Kualitas SDM (X1) Ekaningsih (2013)

Porter (1985) menyatakan bahwa kualitas SDM

adalah tingkat keahlian SDM dalam melaksanakarl). Kualitas fisik dan kesehatan
suatu kegiatan atau tugasnya yang bersumber dai). Kualitas intelektual
pendidikan, pengalaman, keterampilan kesehatan3). Kualitas spiritual

dan etos kerja yang optimal, sehingga dapat

dijadikan sebagai kekuatan menggerakan

perusahaan agar mampu bersaing.

Kepuasan Kerja (X2) Mahardika (2006)
Danang Sunyoto (2015) mendefisinikan kepuasan
kerja (ob satisfaction) adalah keadaan emosional 1). Rekan kerja
yang menyenangkan atau tiak menyenangkan  2). Kondisi kerja
dimana para karyawan memandang pekerjaannya&). Kompetensi atasan
4). Otonomi atasan
5). Kesempatan untuk maju

Komitmen organisasi (M) Akbar et al (2017)
Porter et al (1973) mendefisinikan komitmen

organisasional sebagai kekuatan relatif individu 1). Affective commitment
terhadap suatu organisasi dan keterlibatannya  2). Continuance commitment
terhadap organisasi tertentu yang dicirikan olgé ti 3). Normative commitment
faktof psikologis: (1)keinginan yang kuat untuk

tetap menjadi anggota organisasi tertentu, (2)

keinginan untuk berusaha sekuat tenaga demi

organisasi dan (3) kepercayaan yang pasti dan

penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan

organisasi.
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B. Teknik Analisis Data
1. Uji Instrumen
a). Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkeihwa
variabel yang diukur memang benar-benar variabelgyhendak
diteliti oleh peneliti. Uji validitas kuisioner dikukan dengan tujuan
untuk mengetahui kehandalan kuisioner. Suatu kugsialikatakan
valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu untukhgonegkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebimgk@t validitas
dapat diukur dengan cara membandingkan nilai mpbitpada tabel
kolom (Corrected/Total) dengan nilai r tabel untuk ketentuagre of
Fredom (df) = n-k, dimana (n) adalah jumlah observasi yang
digunakan dan (k) adalah jumlah variabel indepenganGhozalli,
2005). Uji validitas dihitung dengan membandingkalai r hitung
dengan r tabel. Jika r hitung > dari r tabel (ptadaf signifikan 5%)
maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Perdpturuji validitas
akan menggunakan bantuan SPSS v.16.

b). Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejaaha suatu
alat pengukuran dapat dipercaya atau dapat disandalian sejauh
mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakyengukuran dua
kali atau lebih terhadap gejala yang sama, dendgnu&ur yang
sama. Hasil tersebut menunjukkan seberapa jaululalatyang sama.

Nilai reliabilitas variabel ditunjukkan oleh kosi&nCronbach Alpha.



38

Suatu variabel dikatakamliable apabila koefisielCronbach Alpha >
0.60 (Ghozali, 2005).
2. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahu
karakteristik kualitas sumber daya manusia) (#an kepuasan kerja
(X) terhadap kinerja karyawan (Y) dengan komitmeraoigasi (M)
sebagai variabel mediasi, rumus yang digunakamdalaalisis regresi

berganda adalah sebagai berikut Sugiyono (2012):
M=a+B X1 +B2Xo+e

Y=a+B X1 +P2Xy+¢

Y=a+M+eg

Y =a+BX1+BXo+ M+e

Keterangan:

a = Konstanta

B1, B2 =Koefisien regresi dari masing-masing variabel petalen
€ =Error Estimate

Y = Kinerja Karyawan

X1 = Kualitas SDM

X2 = Kepuasan Kerja

M = Komitmen Organisasi
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a). Ujit
Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan terdyad
hipotesis statistik menggunakan uji t. Uji t digkaa untuk

mengetahui pengaruh secara parsial dari masingamasiriabel

penjelas/independen terhadap variabel dependeiydSid, 2011).

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan mempleaha
tingkat signifikansi dan koefisien beta. Tingkatgrsfikansi
digunakan untuk melihat signifikan tidaknya penganariabel
independen dengan variabel dependen, sedangkarsi&nebeta
digunakan untuk melihat arah hubungan pengaruhalvealri
independen terhadap variabel dependen. Pengamkejamtusan
diterima atau tidaknya hipotesis didasarkan pad &ubungan
dan signifikansi dari model yang bersangkutan. dfiat
penerimaan hipotesisnya adalah menggunakan uji ehgah
melihat apakah nilai-nilai yang diperoleh koefisiearada secara
signifikan atau tidak antara t hitung dan t tabelda tingkat

keyakinan 5%d =0,05).

Hipotesis 1:

Ho: tidak terdapat pengaruh antara kualitas surdaga manusia
terhadap komitmen organisasi di perguruan tingdmaysih Brebes

Selatan
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Ha: terdapat pengaruh antara kualitas sumber dagausia
terhadap komitmen organisasi di perguruan tingéayaih Brebes

Selatan

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

Ho: diterima jika: t hitungs t tabel atau Sig. > 0,05
Ha: diterima jika: t hitung > t tabel atau Sig0,05
Hipotesis 2:

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara kepuasan kerhadap

komitmen organisasi di perguruan tinggi wilayahlige Selatan

Ha: Terdapat pengaruh antara kepuasan kerja tgrHemtaitmen

organisasi di perguruan tinggi wilayah Brebes Selat
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

Ho: diterima jika: t hitungs , tabel atau Sig. > 0,05
Ha: diterima jika: t hitung > tabel atau Sigs 0,05
Hipotesis 3:

Ho: tidak terdapat pengaruh antara kualitas surdaga manusia
terhadap kinerja karyawan perguruan tinggi di walayBrebes

Selatan

Ha: terdapat pengaruh antara kualitas sumber dagausia
terhadap kinerja karyawan perguruan tinggi di walayBrebes

Selatan



41

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

Ho: diterima jika: t hitungs t tabel atau Sig. > 0,05
Ha: diterima jika: t hitung > t tabel atau Sig0,05
Hipotesis 4:

Ho: tidak terdapat pengaruh antara kepuasan lentjadap kinerja

karyawan perguruan tinggi di wilayah brebes selatan

Ha: terdapat pengaruh antara kepuasan kerja terhkiteerja

karyawan perguruan tinggi di wilayah Brebes Selatan
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

Ho: diterima jika: t hitungs t tabel atau Sig. > 0,05

Ha: diterima jika: t hitung > t tabel atau Sig0,05
Hipotesis 5:

Ho: tidak terdapat pengaruh antara komitmen organierhadap

kinerja karyawan di perguruan tinggi wilayah BreBetatan

Ha: terdapat pengaruh antara komitmen organisdsdap kinerja

karyawan di perguruan tinggi wilayah Brebes Selatan
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Ho: diterima jika: t hitungs ; tabel atau Sig. > 0,05

Ha: diterima jika: t hitung >tabel atau Sig< 0,05
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Hipotesis 6:

Ho: komitmen organisasi tidak mampu memediasi perga
kualitas sumber daya manusia terhadap kinerja tanyadi

perguruan tinggi wilayah Brebes Selatan

Ha: komitmen organisasi mampu memediasi pengarudlit&si
sumber daya manusia terhadap kinerja karyawan djupgan

tinggi wilayah Brebes Selatan

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut :

Ho: diterima jika: hitung<tabel atau Sig. > 0,05
Ha: diterima jikaz hitung >;tabel atau Sigs 0,05
Hipotesis 7:

Ho: komitmen organisasi tidak mampu memediasi perga
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan di peegurtinggi

wilayah Brebes Selatan

Ha: komitmen organisasi mampu memediasi pengaryudsan
kerja terhadap kinerja karyawan di perguruan tinggiayah

Brebes Selatan
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Ho: diterima jika: hitung< tabel atau Sig. > 0,05

Ha: diterima jika; hitung >;tabel atau Sigs 0,05
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b). Uji Sobel

Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan
prosedur yang dikembangkan oleh Sobel (1982) dkendl
dengan uji Sobel (Sobel test). Suliyanto (2011)
mengemukakan bahwa uji variabel mediasi dengandadto
dilakukan dengan menguji kekuatan pengaruh tidagdang
variabel bebas (X) terhadap variabel tergantung r(¥¢)alui
variabel mediasi (M) atau menguiji signifikansi pang tidak
langsung perkalian pengaruh langsung variabel bivhadap
variabel mediator (a) dan pengaruh langsung variaediator
terhadap variabel dependen (b) menjadi (ab). Wjnikan
pengaruh tidak langsung (ab) dilakukan berdasankesio
antara koefisien (ab) dengastandard error yang akan
menghasilkan nilai t statistik. Untuk menghitustandard

error ab dapat dihitung dengan rumus di bawah ini:

ab

B Vb2sa?+a?sb?+sa?sh?

Sab

Sedangkan nilai z koefisien ab adalah sebagaiuterik

_ab

sab

Nilai z hitung ini dibandingkan dengan dengan nzai
tabel, jika nilai z hitung > nilai z tabel maka dap

disimpulkan terjadi pengaruh mediasi. Asumsi ujib&8o
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memerlukan jumlah sampel yang besar, jika jumlahpsd
kecil, maka uji Sobel menjadi kurang konservatif
(Ghozali,2009).

Uji F

Digunakan untuk mengetahui apakah secara simultan
(bersama-sama) koefisien regresi variabel bebaspumayai
pengaruh nyata atau tidak terhadap variabel teuggnji f
atau ANOVA dilakukan dengan membandingkan tingkat
signifikasi yang ditetapkan untuk penelitian dengan
probability value dari hasil penelitian (Sugiyond012).
Guijarati (1997) mengemukakan formula untuk uji flati
sebagai berikut :

R%(k —1)

F=a-rmy/m-n

Dimana:
R? = Koefisien determinasi
K = Jumlah variabel

N = Jumlah sampel

Koefisien Determinasi {R

Koefisien determinasiR-Squared) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi aldatli

antara nol dan satu. Niladjusted R? yang kecil berarti
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kemampuan variabel-variabel independen dalam naehjeh
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti dibutuhkan untuk memprediksuk
data silang drossection) relative rendah karena adanya
variasi yang besar antara masing-masing pengamatan,
sedangkan untuk data runtuttinfe series) biasanya
mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggh¢zali,
2005). Untuk mengetahui besarnya variabel bebaandal
mempengaruhi variabel terikat dapat diketahui melailai
koefisien determinasi ditunjukan oleh nikdjusted R?. Nilai
Adjusted R? dapat naik atau turun apabila satu variabel

independen ditambahkan ke dalam model.

3. Uji Asumsi Klasik

a).

Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksud untuk menguji apakah nilai
residual yang telah distandarisasi pada model segre
berdistribusi normal atau tidak (Suliyanto, 201Nilai
residual dikatakan berdistribusi normal jika nifaisidual
terstandarisasi tersebut sebagian besar menddkatiata-
ratanya. Nilai residual terstandarisasi yang béitissi
normal jika digambarkan dengan bentuk kurva akan
membentuk gambar loncefogll-shaped curve). Pengujian
normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan

memperhatikannormal probability plot, yaitu dengan



b).

46

membandingkan  distribusi  kumulatif dari  data
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari datanal,
Sedangkan menurut Ghozali (2005) dasar pengambilan

keputusan untuk uji normalitas data adalah :

a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogrgan
menunjukkan distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram
tidak menunjukkan distribusi normal, maka model

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk model rgEgre
ketidaksamaanvariance dari residual pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jikaariance dari residual
pengamatan yang lain tetap, disebut homoskedastidan
jika berbeda disebut heteroskedastisitas atau tidg&di
heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi dengam c
melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel
terikat (ZPRED) dengan residual (SRESID). Dasatisina

Ghozali (2005):
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1). Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik gamembentuk
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar
kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah

terjadi heteroskedastisitas.

2). Jika tidak ada pola yang jelas, serta titilk-thenyebut
di atas dan bawah adalah angka nol pada sumbu Y,

maka tidak ada heteroskedastisitas.

Adapun cara yang dilakukan untuk mendeteksi ada
atau tidaknya heteroskedasitisitas dalam penelifi@n
adalah dengan metod&lejser yaitu dengan meregresikan
semua variabel bebas terhadap nilai mutlak risidiaal
(Suliyanto, 2011). Jika variabel independen sigaiii
secara statistik mempengaruhi variabel dependeka ada
indikasi terjadi heteroskedastisitas. Hal ini teati dari

probabilitas signifikasinya di atas tingkat kepgeaan 5%.
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguiji
apakah dalam model regresi yang terbentuk ada dsirel
yang tinggi atau sempurna di antara variabel betias
tidak. Jika dalam model regresi yang terbentuk aead
korelasi yang tinggi atau sempurna di antara vatibbbas
maka model regresi tersebut dinyatakan mengandejadpg

multikolinier (Suliyanto,2011). Ghozali (2005) mextgtkan
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bahwa cara mendeteksi terhadap adanya multikaiaseri
dalam model regresi penelitian ini dapat dilakukdamgan
cara melihat nilai VIFVariance Inflation Factor), dan nilai
TOL (tolerance). Gejala multikolinieritas tidak terjadi
apabila nilai VIF tidak lebih besar dari 10 sert&inTOL

kurang dari 0,10.





